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Abstrak

Mengembangkan keterampilan gerak motorik merupakan salah satu tujuan dari pendidikan jasmani, karena
kemahiran anak dalam melakukan keterampilan gerak dasar motorik merupakan faktor penentu untuk
perkembangan berikutnya. Keterampilan gerak dasar motorik terdiri dari gerak lokomotor (berlari,
melompat, berjalan), gerak non lokomotor (menarik, jinjit, melipat dan memutar), gerak manipulatif
(melempar, memukul, menendang, menangkap). Permainan softball merupakan salah satu permainan yang
mencakup pada macam gerak dasar motorik. Akan tetapi sekolah tidak memiliki fasilitas yang memadai
serta peraturan permainan softball yang rumit. Sehingga perlu adanya modifikasi pada permainan softball,
yaitu dengan menyederhanakan permainan dalam segi peraturan serta sarana dan prasarana supaya siswa
tetap aktif bergerak dalam suasana gembira. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pada penerapan permainan modifikasi softball untuk meningkatkan kemampan gerak dasar motorik dalam
pembelajaran PJOK pada siswa kelas VIII SMPN 26 Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif, desain penelitian menggunakan one group pretest-postest
design, sedangkan instrumen penelitian menggunakan barrow motor ability test. Cara penentuan sampel
pada penelitian ini adalah menggunakan teknik cluster random sampling dan teknik analisis data yang
digunakan adalah menggunakan teknik uji-t (t-test) sampel yang sama. -Adapun hasil dari perhitungan uji-t
(t-test) pada SPSS, thitung > tiabel (3,645 > 2,03951) dengan nilai Sig. sebesar 0,001 < alpha 0,05 sehingga Ho
ditolak, serta peningkatan sebesar 7,55 %. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pada penerapan permainan modifikasi softball untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
motorik dalam pembelajaran PJOK pada siswa kelas VIII SMPN 26 Surabaya.

Kata Kunci: modifikasi; softball; gerak dasar motorik
Abstract

Developing motor skills is one of the major purposes of physical education because the students’
fundamental motor skill is the factor that determines their further development. The basic motor skills
consist of locomotor movements (running, jumping, walking), non-locomotor movements (pulling,
tiptoeing, bending, and twisting), and manipulative movements (throwing, punching, kicking, catching).
The softball game covers those motor skills. On the other hand, the school does not have the proper
facilities and the softball game’s rule that seems complicated. There should be a modification in
implementing softball games by simplifying the rules of the game and its facilities so that the students can
play softball happily. This research aims to identify the effect of implementing the modified softball game
to improve the eighth-grade students’ motor skills during physical education learning in SMPN 26
Surabaya. The type of this research is quasi-experiment with a quantitative approach. One group pretest-
posttest design is being used as the research design. This research also used Barrow Motor Ability Test as
the research instrument. This research the cluster random sampling technique, and the data analysis
technique used paired samples t-test. The result of the t-test calculation in SPSS is tcount > tiaple (3.645 >
2.03951) with the Sig. value is 0.001 < alpha 0.05 so that the Hy is rejected with a 7.55 % increase. From
the result, it can be concluded that modified softball games significantly impact games on the basic motor
skills development of eighth-grade students in SMPN 26 Surabaya during the physical education learning
process.
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PENDAHULUAN

Salah  satu tujuan bangsa  Indonesia
sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha dalam
mewujudkan tujuan tersebut adalah melalui pendidikan,
setiap warga negara mempunyai hak yang setara untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas.
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari
dari jenjang SD hingga SMA, sehingga memiliki peran
penting dalam sistem pendidikan. Melalui pembelajaran
PJOK bisa membantu siswa untuk memiliki kondisi
yang sehat serta bugar dengan melakukan aktivitas fisik
yang dilakukan di lapangan serta dapat membantu siswa
dalam mengembangkan aktivitas gerak dan kemampuan
motorik melalui pembelajaran praktek di lapangan
(Anam, 2019).
Pelaksanaan pembelajaran pada SMPN 26 Surabaya
yaitu dengan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas
dengan sistem hybrid learning, maksudnya adalah
memadukan pembelajaran luring dan daring. Meskipun
demikian, pembelajaran PJOK hanya berbasis pada teori
karena dalam PTM terbatas siswa hanya 2 jam berada di
sekolah dengan alokasi waktu untuk satu mata pelajaran
hanya diberikan 1 jam dan siswa tidak boleh
meninggalkan kelas jika tidak ada hal yang mendesak.
Padahal pembelajaran PJOK identik dengan aktivitas
gerak di lapangan, apabila hanya teori saja keterampilan
gerak siswa menjadi tidak maksimal. Pembelajaran
PJOK tidak hanya meningkatkan aktivitas gerak saja,
tapi terdapat unsur lain yang terkandung didalamnya,
yang mana gerak memiliki peran penting bagi tumbuh
kembang anak (Rusnawati & Hartati, 2016). Salah satu
tujuan dari pembelajaran PJOK = vyaitu  untuk
keterampilan dasar siswa, keterampilan gerak,
keterampilan, serta pengetahuan konseptual, prinsip,
strategi serta taktik dalam olahraga permainan serta
konsep gerakan (Mohandas, 2014:16).
Keteramplan motorik suatu hal yang penting dipelajari
pada pembelajaran PJOK yang mana kemampuan
motorik merupakan bagian dari aspek psikomotorik,
dimana terdapat beberapa unsur dalam keterampilan
motorik diantaranya strength, speed, power, endurance,
flexibility, balance, serta koordinasi (Prasetyo &
Suhartini, 2014). Keterampilan motorik dalam proses
belajar adalah suatu hal yang penting, yang mana
keterampilan motorik akan memberikan pengaruh pada
semua gerakan ketika siswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar (Adityo, 2019).
Kemahiran anak dalam melakukan keterampilan
motorik ~ merupakan  faktor  penentu  dalam
perkembangan berikutnya dari fase fundamental
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movement skill (O’ Brien, Belton, & Issartel, 2016).
Ketika anak memiliki tingkat kompetensi fundamental
movement skill yang tiggi, mereka memiliki peluang
lebih besar untuk menjaga kesehatan yang baik, serta
dapat berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan memiliki
tingkat kebugaran yang lebih baik dikemudian hari
(Rudd et al., 2015). Fundamental movement skill juga
disebut dengan keterampilan dasar motorik yang
merupakan pondasi dasar untuk aktivitas fisik serta
olahraga yang lebih lengkap (Barnett et al., 2016). Anak
yang memiliki keterampilan fundamental yang baik,
maka bisa melakukan berbagai aktivitas olahraga
dengan baik sehingga aktivitas fisik anak akan lebih
aktif dan meningkatkan gaya hidup yang aktif (Supriadi,
2019). Gerak dasar merupakan keterampilan yang
melibatkan sistem syaraf otak yaitu otak besar serta
beberapa kekuatan diantaranya otot lengan dan kaki
untuk mencapai tujuan latihan gerakan, yaitu melempar
bola, melompat atau meloncat, ataupun keseimbangan
(Bakhtiar, 2015:7). Terdapat tiga jenis kemampuan
gerak dasar motorik, diantaranya 1) lokomotor,
merupakan suatu gerak yang berpindah satu tempat ke
lainnya seperti halnya berlari, melompat dan berjalan,
2) non lokomotor, merupakan gerak yang dilakukan
ditempat atau tidak melakukan gerak berpindah seperti;
menarik, jinjit, melipat dan memutar, 3) manipulatif,
kemampuan gerak manipulatif saat anak tengah
menguasai berbagai macam objek, kemampuan ini
banyak melibatkan kaki dan tangan, tapi beberapa
bagian tubuh  bisa digunakan, bentuk gerakan
manipulatif antara lain; gerak mendorong (melempar,
memukul, menendang), menangkap, memantulakan
bola, menggiring bola (Sukamti, 2018:23-24).

Suatu upaya untuk membantu siswa dalam
meningkatkan serta mengembankan keterampilan gerak
dasar motorik maka perlu suatu aktivitas gerak dalam
olahraga yang _mencakup  ketiga aspek pada
keterampilan gerak dasar motorik. Salah satunya adalah
aktivitas permainan softball, karena aktivitas gerak
dasar pada softball merupakan gerakan-gerakan yang
ada dalam keterampilan gerak dasar motorik. Aktivitas
gerak dasar melempar, menangkap, dan memukul
merupakan bagian dari gerak manipulatif, pivot ketika
memukul merupakan gerak non lokomotor, sedangkan
pada aktivitas gerak dasar base running merupakan
bagian dari gerak lokomotor. Melalui aktivitas
permainan softball diharapkan dapat membantu siswa
untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan
gerak dasar motorik mereka.

Softball sendiri merupakan olahraga permainan yang
terdiri dari 9 pemain dari setiap tim. Pada permainan ini
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terdapat regu penjaga dan regu penyerang. Olahraga ini
mirip dengan permainan bola Kasti tapi permainan
softball membutuhkan ketangkasan dan kecerdikan,
permainan ini dimainkan dalam tim oleh kaum pria serta
wanita (Hartati & Kristiyandaru, 2011:1). Adapun
beberapa teknik dasar dalam permainan softball yang
pertamakali dikuasai yaitu; melempar, menangkap,
memukul, lari mengelilingi lapangan (base running),
dan slidding (Hartati & Kiristiyandaru, 2011:15).
Diantara teknik dasar tersebut, gerak melempar
merupakan salah satu teknik dasar yang dominan
digunakan terutama untuk lemparan atas, maka pemain
harus bisa melempar dengan akurat dan cepat kearah
yang akan dituju (Mustofa, Mansur, & Burhaein, 2019).
Aktivitas permainan softball adalah salah satu
permainan yang bisa diterapkan pada materi permainan
bola kecil dalam pembelajaran PJOK. Akan tetapi,
permainan ini jarang diajarkan oleh guru PJOK karena
sebagian guru tidak memahami peraturannya, dan tidak
memiliki sarana dan prasarana yang dapat menunjang
proses pembelajaran. Dengan itu, perlu adanya
modifikasi pada permainan softball supaya siswa lebih
mudah menguasai dan mengerti permainan itu.

Esensi dari modifikasi tujuannya untuk menganalisis
dan mengembangkan materi - materi pembelajaran
dengan cara meruntunkannya kedalam aktivitas belajar
yang potensial, sehingga siswa bisa belajar dengan
lancar (Samsudin, 2014:73). Memodifikasi sarana serta
prasarana pada pendidikan jasmani, tak akan
mengurangi aktivitas gerak siswa. Bahkan melalui
modifikasi siswa mendapatkan fasilitas lebih banyak
untuk bergerak melalui pendekatan bermain dalam
suasana kegembiraan, bahwa Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan “Bermain-
bergerak-ceria” (Samsudin, 2014:75). Maka melalui
pendekatan modifikasi bisa digunakan untuk alternatif
pada pembelajaran PJOK, sebab melalui modifikasi
mempertimbangkan tahapan perkembangan dan
karakteristik siswa, sehingga siswa akan mengikuti
pembelajaran dalam suasana senang dan.gembira.
Modifikasi ~ dalam  permainan  softhall  adalah
menyederhanakan permainan dalam hal peraturan dan
sarana  prasarana  yang  disesuaikan  dengan
perkembangan siswa, sehingga siswa dalam melakukan
aktivitas dalam suasana gembira, dengan harapan siswa
lebih aktif bergerak dan memiliki keterampilan gerak
yang baik (Rizqi & Hartati, 2016). Melalui
pembelajaran softball yang telah dimodifikasi pada
pendidikan jasmani membantu menyiapkan siswa untuk
berpartisipasi pada aktivitas fisik seumur hidup, serta
juga bisa menjadi bagian dimana keterampilan motorik
dan taktik dipelajari (Brian et al., 2014).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu dengan pendekatan kuatitatif. Jenis penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk
mengetahui suatu hubungan sebab akibat pada variabel
(Maksum, 2018:79). Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-postest design, karena
penelitian ini tidak ada suatu kelompok kontrol dan
subjek tidak diletakkan dengan acak (Maksum,
2018:116). Dengan adanya pre test dan post test maka
dapat diketahui perbedaan hasil akibat pemberian
perlakuan (treatment). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMPN 26 Surabaya yang
memiliki 11 kelas pararel yaitu kelas VIII-A hingga
kelas VIII-K. Untuk menentukan sampel pada penelitian
ini, maka peneliti menggunakan teknik cluster random
sampling. Dalam teknik ini yang dipilih bukan individu
akan tetapi kelompok atau area yang disebut dengan
cluster pemilihan cluster pada hal ini tetap dengan
menggunakan cara random (Maksum, 2018:68).
Adapun kelas yang terpilih untuk penelitian ini adalah
kelas VIII-E.
Pada penelitian ini menggunakan instrumen Barrow
Motor Ability Tes yang ditujukan untuk mahasiswa
putra, siswa sekolah menengah umum, dan siswa
sekolah menengah pertama. Pada Barrow Motor Abilty
Tes, terdiri dari 6 butir tes (Fenanlampir & Faruq,
2015:47) yaitu:
1. Standing Broad Jump
2. Softball Throw
3. Zig-Zag Run
4. Wall Pass
5. Medecine Ball Put
6. Lari cepat 50 meter (60-yard dash)
Menurut (Fenanlampir & Farug, 2015:51) menyatakan
bahwa untuk menskor keseluruhan item tes maka
digunakan rumus General Motor Ability Scoring, yaitu:
2.2 (standing broad jump)+ 1.6 (softball throw) + 1.6
(zigzag run) + 1.3 (wall pass) + 1.2 (medicine ball put)
+ 60-yard dash.
Data mentah yang telah dihitung menggunakan rumus
diatas adalah data yang siap diolah statistik, sehingga
data tersebut adalah data matang. Jadi total skor pada
data tersebut adalah hasil dari motor ability
(kemampuan motorik) setiap siswa.
Total skor yang didapat dari perhitungan di atas adalah
hasil motor ability yang diperoleh masing-masing
sampel. Dari hasil kasar yang telah diperoleh, kemudian
dikorelasikan dengan skor ideal menggunakan rumus
dari  (Sudijono, 2018:175) untuk pengkategorian
menggunakan acuan 5 batasan norma yaitu:
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Tabel 1. Rumus pengkategorian data

No. Rumus Kategori
1 | X>M+1,5SD Baik sekali

2 M+0,5SD<X<M+1,5SD Baik

3 | M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang

4 | M-15SDs/d<M-0,5SD Kurang

5 | X<M-15SD Kurang Sekali

Keterangan:
X = Skor yang diperoleh
M = Mean (nilai rata-rata)

sama (Maksum, 2018:96). Sehingga hanya menganalisis
perbedaan hasil pre test dan post test dengan kelompok
subjek yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai
hasil perhitungan dari data pre test dan post test, serta
membahas dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Tabel 4. Distribusi data pre test dan post test gerak
dasar motorik siswa

SD = Standar Deviasi Deskripsi Pre test Post test Selisih
) Rata-Rata 3325,635 | 3576,711 | 251,0763
Tabel 2. Pengkategorian data pre test Standar
No. Rentang Nilai Kategori Deviasi 1252,184 | 1292,281 40,09745
1 [ >520391 Baik sekali 25!
2 3951,73 -5203,91 Baik Varian 1567964 1669991 102026,6
3 | 2699,54 -3951,73 Sedang Nilai
4 | 1447,36 -2699,54 Kurang Maksimum 6532,208 | 6654,05 121,842
5 | < 1447,36 Kurang sekali Nilai
.. 1564,112 | 2057,156 493,044
Tabel 3. Pengkategorian data post test Minimum
No. Rentang Nilai Kategori Peningkatan 7.55 %
1 | >5515,1 Baik sekali . . .
> 125252 25 f 551513 Bg:kse & Bedasarkan tabel 4 dapat diketahui pada hasil sebelum
3 2930’57_ 4222785 Sedang diberikan perlakuan (treatment) permainan modifikasi
4 | 1638,29 — 293057 Kurang softball (pre test) nilai rata-rata sebesar 3325,635,
5 | <1638,29 Kurang sekali standar deviasi 1252,184, varian 1567964, nilai

Pengkategorian  data  tersebut  bertujuan  untuk
mengetahui kemampuan gerak dasar motorik masing-
masing siswa, sehingga dapat menjadi patokan
penentuan kondisi kemampuan gerak dasar motorik
siswa secara individu.

Teknis pengambilan data pada penelitian ini
dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 1
jam disetiap pertemuan. Pertemuan pertama pemberian
pre test menggunakan instrumen Barrow Motor Ability
Test yang terdiri dari 6 item tes. Pertemuan kedua
pemberian treatment vyaitu, yang pertama siswa
melakukan  keterampilan gerak melempar dan
menangkap yang dilakukan secara berpasangan. Kedua,
siswa melakukan keterampilan gerak memukul dengan
memukul tanpa bola dan memukul dengan bola yang
dilempar oleh teman dengan jarak yang bervariasi.
Ketiga, siswa melakukan keterampilan gerak berlari ke
base (keset). Setelah itu, siswa mempraktikkan
koordinasi keterampilan gerak dalam permainan softball
yang telah dimodifikasi. Pertemuan ketiga pemberian
post test menggunakan instrumen Barrow Motor Ability
Test dengna 6 item tes.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
teknik uji t (t-test) sampel yang sejenis karena tidak
adanya kelompok kontrol pada penelitian ini. yang
dimaksud dengan sampel yang sejenis adalah distribusi
data yang dibandingkan dari kelompok subjek yang
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maksimum 6532,208, serta nilai minimum 1564.112.
Sedangkan pada hasil setelah diberikan perlakuan
(treatment) permainan modifikasi softball (post test)
nilai rata-rata sebesar 3576,711, standar deviasi
1292,281, varian 1669991, nilai maksimum 6654,05,
serta nilai minimum 2057,156. Pada tabel 1 dapat
dijelaskan yaitu terdapat peningkatan pada gerak dasar
siswa setelah diberikan perlakuan (treatment) sebesar
7,55%.

Tabel 5. Presentase Peningkatan Dari Setiap Item

Tes

Item tes Presentase
Standing broad jump 6,09 %
Softball throw 7,98 %
Zig zag run 3,20 %
Wall pass 82,75 %
Medicine ball put 25,42 %
60 yard dash 30,39 %

Dari tabel 5 presentase peningkatan dari setiap item tes
dapat diketahui bahwa peningkatan terbesar terdapat
pada tes wall pass yaitu sebesar 82,75 %. Adapun
tujuan dari tes wall pass adalah untuk mengukur
koordinasi mata tangan dengan melakukan gerakan
lempar tangkap bola basket di dinding. Gerak melempar
dan menangkap merupakan gerak dasar motorik yaitu
pada gerak manipulatif.
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Tabel 6. Kategori Data Pre Test Gerak Dasar
Motorik Siswa

No. | Rentang Nilai | Kategori F Present
1 | >520391 Baik 3 9%
sekali
3951,73 -
) H 0,
2 520391 Baik 7 22 %
2699,54 -
! 0,
3 395173 Sedang 7 22%
1447,36 -
! 0,
4 2699,54 Kurang 15 47 %
5 | < 144736 | <urang 0 0%
sekali
Jumlah 32 100 %

Bedasarkan tabel 6 pengkategorian data pre test motor
ability siswa, dapat diketahui bahwa keterampilan gerak
dasar motorik siswa lebih banyak pada kategori kurang
dengan jumlah 15 siswa (47%), pada kategori baik
sekali hanya terdapat 3 siswa (9%), kategori baik dan
sedang masing-masing terdapat 7 siswa (22%).

Tabel 7. Kategori data post test gerak dasar motorik

Kolomogrof-Smirnov yang dijelaskan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 8. Uji Normalitas Kolomogrof-Smirnov

Deskripsi Pre test Post test
N 32 32
Mean 33,256,348 35,767,111
P-Value 0,568 0,443
Keterangan (p) > 0,05 (p) > 00,05
Status normal normal
Bedasarkan  hasil  pengujian  Kolmogorov-Sminov

menggunakan software SPSS yang disajikan pada tabel
8 menunjukkan bahwa p-value dari data pre test dan
post test (0,568 dan 0,443) > a 0,05, sehingga Ho
diterima dan sehingga data tersebut mengikuti sebaran
normal, dan memenuhi syarat asumsi uji-t berpasangan.
Data penelitian yang telah diolah melalui software
SPSS, menggunakan teknik analisis data uji-t (t-test),
dapat dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 9. Paired Samples Statistic

Deskripsi Pre test Post test
N 32 32
Mean 33,256,348 35,767,111
Std. Deviation 125,218,372 129,228,117
Std.Error Mean 22,135,690 22,844,520

siswa
No. Reqtang Kategori F Present
Nilai
Baik .
1 >5515,13 sekali 3 9%
4222,85 — . A
2 551513 Baik 7 22 %
2930,57 — o
3 4222 85 Sedang 10 31 %
1638,29 — o
4 293057 Kurang 12 38 %
Kurang 0
5 <1638,29 sekali 0 0%
Jumlah 32 100 %

Bedasarkan tabel 7 kategori data post test gerak dasar
motorik siswa terdapat 3 siswa (9%) memiliki tingkat
kemampuan gerak dasar motorik baik sekali, 7 siswa
(22%) pada tingkat kemampuan gerak dasar motorik
yang baik, 10 siswa (31%) pada tingkat kemampuan
gerak dasr motorik sedang, dan sebanyak 12 siswa
(38%) pada tingkat kemampuan gerak dasar motorik
yang kurang.

Apabila melihat pada tabel 6 & tabel 7 maka dapat
dikatakan kemampuan gerak dasar motorik setiap siswa
kelas VIII pada SMPN 26 Surabaya adalah pada
kategori kurang.

Pengujian persyaratan data pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas. Adapun fungsi dari
pengujian ini yaitu untuk melihat apakah distribusi pada
data tersebut normal atau tidak. Pada pengujian
normalitas dalam penelitian  ini  menggunakan

Jika dilihat dari hasil output pertama (Paired Samples
Statistic) pada tabel 9, untuk rata-rata total skor pre test
adalah 3325,63 dan rata-rata skor post test adalah
3575,71 maka rata-rata pretest < rata-rata post test,
artinya terdapat perbedaan hasil perlakuan kepada para
siswa. Setelah itu cara mengetahui apakah perbedaan
pada data tersebut signifikan atau tidak sehingga perlu
menyimpulkan hasil uji beda berpasangan pada output
ketiga (Paired Samples Test).

Tabel 10. Paired Samples Corelation

Deskripsi Total Skor Pre test & post test
N 32
Corelation 0,954
Sig. 0,000

Bedasarkan hasil output kedua pada tabel 10 dapat nilai
koefisien korelasi (correlation) yaitu 0,954 dengan nilai
(Sig.) 0,000 sehingga nilai Sig. 0,000 < alpha 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
antara nilai pre test dan post test pada siswa, dan
hubungannya dapat ditunjukkan pula dengan nilai
korelasi positif sebesar 95,4%.
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Tabel 11. Paired Samples Test

Sig. (2-

Variabel Thitung Trtabel tai Ied)

Pre test dan

post test -3,645 2.03951 0,001

Pada output ketiga (Paired Samples Test) yang tertera
pada tabel 11, bahwa nilai Sig. 0,001< alpha 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau
diterima Hi. Hasil dari nilai thiung Sebesar -3,645 yang
mana hasil thiwung bernilai negatif karena rata- rata hasil
pre test lebih rendah daripada rata-rata hasil post test.
Sehingga keputusan yang dapat diambil yaitu Ho ditolak
karena thiung > twber (3,645 > 2,03951) dan dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pre test dan post test pada siswa.

Pada bagian ini akan membahas tentang penerapan
permainan modifikasi softball untuk meningkatkan
gerak dasar motorik siswa kelas VIII SMPN 26
Surabaya. Melalui pembelajaran PJOK bisa membantu
siswa untuk memiliki kondisi yang sehat serta bugar
dengan melakukan aktivitas fisik yang dilakukan di
lapangan serta dapat membantu siswa dalam
mengembangkan aktivitas gerak dan kemampuan
motorik melalui pembelajaran praktek di lapangan.
Salah satu tujuan pembelajaran PJOK juga memiliki
tujuan supaya siswa dapat mengembangkan kemampuan
keterampilan gerak mereka (Mohandas, 2014:16). Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
motorik perlu adanya suatu hal yang baru atau
memodifikasi suatu permainan. Dengan memodifikasi
permainan softball akan memberikan pengalam baru
pada siswa, supaya siswa tertarik serta merasa gembira
ketika melakukan aktivitas gerak pada pembelajaran
PJOK sehingga pengalaman gerak siswa dapat
maksimal.

Dalam proses penelitian sebelum diberikan permainan
modifikasi softball beberapa siswa jarang melakukan
aktvitas gerak. Hal tersebut dikarenakan selama
pembelajaran PJOK ketika Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) terbatas mereka tidak melakukan *aktivitas
olahraga di lapangan, melainkan hanya teori di kelas.
Pada pelaksanan penelitian ini siswa kelas VIII-E yang
hadir hanya 32 siswa dari 36 siswa dikarenakan sakit.
Ketika pemberian perlakuan (treatment) siswa terlebih
dahulu diperkenalkan alat-alat softball yang sebenarnya
seperti glove, bat, dan bola softhall. Setelah itu, siswa
diperkenalkan alat-alat modifikasi permainan softball
yang mana alat-alat tersebut sudah banyak mereka
ketahui dikehidupan sehari-hari seperti tongkat pemukul
terbuat dari paralon pengganti bat, bola kecil plastik
penganti bola softball, sarung tangan pengganti glove,
serta keset sebagai pengganti base.
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Terdapat beberapa temuan ketika diberikan perlakuan
(treatment) kepada siswa yaitu ketika siswa mencoba
melakukan keterampilan gerak lempar tangkap pada
permainan softball beberapa siswa ada yang belum
terbiasa menangkap dengan menggunakan tangan Kiri,
sehingga harus dijelaskan kembali bagaimana cara
menangkap dengan benar. Selain itu ada beberapa siswa
yang melempar bola tidak tepat pada target sehingga
hasil lemparan terlalu melambung ataupun melenceng
dan waktu terbuang untuk mengambil bola yang
melenceng jauh. Pada keterempilan memukul bola,
ketika siswa mencoba mempraktikkan gerakan
memukul banyak siswa yang gerakannya seperti
menggepuk kasur ataupun seperti gerakan membacok.
Saat siswa mencoba memukul dengan bola, beberapa
siswa masih kesulitan untuk memukul bola sehingga
banyak bola yang tidak bisa terpukul. Akan tetapi ketika
pada materi lari menuju ke base/keset (base running),
para siswa bisa memukul bola yang dilempar oleh
temannya, kemudian berlari menuju base/keset. Ketika
melakukan permainan softball yang sudah dimodifikasi
terdapat beberapa siswa yang masih kurang paham
bagaimana cara mematikan pelari, sehingga harus
dijelaskan kembali supaya mereka lebih paham.
Meskipun ada beberapa siswa yang kurang paham cara
mematikan pelari, pelaksanaan permainan berjalan
lancar. Siswa merasa senang dan gembira saat
melakukannya, karena mereka baru pertama kali
melakukan permainan softball sehingga mereka
penasaran dan antusias. Hal itu terbukti ketika memukul
bola, saat materi memukul bola beberapa siswa tidak
bisa memukul tetapi saat masuk pada permainan mereka
yang tidak bisa memukul bola akhirnya bisa memukul
bola dan dapat mencetak point untuk timnya. Selain itu,
terdapat beberapa siswa yang bisa menangkap langsung
bola lambung dari hasil pukulan.

Permainan modifikasi softball pada penelitian ini
memberikan hasil yang signifikan pada hasil post test
siswa. Hal itu dapat dilihat p tabel 1 pada distribusi data
pre test dan post test rata-rata pre test sebesar 3325,635
sedangkan rata-rata pada post test sebesar 3576,711
dengan selisih 251,0763, dan mengalami peningkatan
sebesar 7,55%. Selain itu dapat dilihat pada tabel 11
paired samples test bahwa nilai Sig. 0,001 < alpha 0,05,
serta thiwung > tabel (3,645 > 2,03951) sehingga keputusan
yang dapat diambil vyaitu Ho ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pre test dan post test pada siswa. Dilihat
dari pengamatan peneliti, peningkatan gerak dasar
motorik siswa karena terletak pada materi pembelajaran
itu sendiri, yang mana permainan modifikasi softball
merupakan permainan yang belum pernah mereka
dapatkan sebelumnya, siswa lebih tertarik dan antusias
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untuk mengikuti pembelajaran sehingga siswa lebih
aktiv dalam bergerak. Selain itu, peningkatan yang
terjadi disebabkan oleh item tes yang bervariatif, karena
terdapat 6 item tes pada barrow motor ability test
sehingga sampel mendapatkan nilai yang bervariatif dari
6 item tersebut, artinya setiap sampel memiliki
kesempatan untuk mendapatkan nilai tertinggi pada
setiap item tes dan sebaliknya. Hal itu dapat dilihat pada
tabel 5 yang mana peningkatan terbesar pada siswa
terdapat pada item tes wall pass sebesar 82,75 %, yang
mana tes tersebut bertujuan untuk mengukur koordinasi
mata tangan dengan melakukan gerak lempar tangkap
bola basket di dinding. Gerak melempar dan menangkap
merupakan gerak dasar motorik yaitu pada gerak
manipulatif, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan
modifikasi permainan softball dapat memberikan
peningkatan terhadap gerak dasar motorik siswa kelas
VIII SMPN 26 Surabaya, terutama pada gerak
manipulatif. Akan tetapi, jika dilihat kemampuan gerak
dasar motorik setiap siswa kelas VIII SMPN 26
Surabaya adalah pada kategori kurang hal tersbut dapat
dilihat pada tabel 6 yaitu terdapat 15 siswa (47%) pada
kategori kurang ketika pre test dan terdapat 12 siswa
(38%) ketika post test.

Pada penelitian sebelumnya dengan judul “Pengaruh
Metode Bermain Terhadap Kemampuan Motorik Siswa
Kelas VIII Di SMP Negeri 21 Surabaya” yang ditulis
oleh Khoirul Anam, bahwasanya melalui metode
bermain memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan motorik siswa ditunjukkan dengan nilai sig
0,000 < sig 0,05, dengan peningkatan sebesar 6%.
Peningkatan tersebut muncul setelah metode bermain
diberikan dalam 4 kali pertemuan. Metode bermain
efektif apabila diterapkan dalam pembelajaran PJOK
untuk meningkatkan kemapuan motorik pada siswa,
dengan bermain siswa bisa lebih aktif untuk bergerak
karena pada dasarnya anak lebih suka aktivitas bermain.
Dari hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini dan
hasil penelitian dari Khoirul Anam, aktivitas permainan
atau metode bermain efektif digunakan dalam
pembelajaran PJOK guna meningkatkan kemampuan
motorik siswa. Dengan diberikannya suatu permainan
yang telah ada ataupun permainan yang telah
dimodifikasi siswa dapat lebih aktif bergerak karena
pada dasarnya anak suka aktivitas bermain. Sedangkan
pada penelitian Fransiskus Puspo Adityo dengan judul
“Pengaruh Permainan Kippers Terhadap Keterampilan
Motorik Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 20 Surabaya”, bahwasannya
permainan Kkippers tidak memberikan pengaruh pada
keterampilan motorik siswa SMP Negeri 20 Surabaya.
Hal tersebut dibuktikkan dengan hasil uji-t kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol memiliki nilai thitung
sebesar 0,329 < tranel 2,660 dengan Sig = 0,742 < a 0,05.
Penyebab penelitian tersebut tidak memberikan
pengaruh disebabkan oleh siswa belum pernah diberikan
materi permainan kippers karena guru PJOK tidak
mengetahui permainan tersebut, cara penyampaian
materi pembelajaran yang kurang efektif oleh peneliti,
serta siswa kebingungan saat melakukan permaian
kippers. Hasil tersebut berbeda dengan hasil pada
penelitian ini yang mana pada penelitian ini permainan
modifikasi  softball memberikan pengaruh pada
keterampilan gerak dasar motorik siswa, hal itu
disebabkan oleh materi pada pembelajaran softball yang
belum pernah siswa dapatkan sebelumnya, sehingga
siswa tertarik dan semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran. ‘Dari kedua penelitian yang relevan
tersebut maka dapat dikatan peningkatan keterampilan
motorik siswa disebabkan oleh pembelajaran yang
diberikan yaitu dengan memberikan metode bermain,
permainan yang dimodifikasi pada pembelajaran PJOK
serta cara penyampaian materi oleh guru kepada siswa.

PENUTUP
Simpulan

Dari pembahasan yang telah dijelaskan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwasannya terdapat
pengaruh penerapan permainan modifikasi softball
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar motorik
dalam pembelajaran PJOK pada siswa kelas VIII SMPN
26 Surabaya. Hal tersebut dibuktikan dengan
perhitungan uji-t (t-test) pada tabel 11 paired samples
test bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 < alpha 0,05 serta
thitung > trabel (3,645 > 2,03951), sehingga keputasan yang
dapat diambil yaitu Ho ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil pre
test dan post test pada siswa, dengan peningkatan
sebesar 7,55%.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Guru lebih banyak memberikan permainan baru yang
lebih menarik siswa supaya siswa merasa senang dan
gembira dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK), seperti
modifikasi permainan softball.

2. Guru dapat menggunakan alat/bahan bekas atau yang
mudah ditemui untuk dijadikan modifikasi alat pada
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan (PJOK).

3. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan jasmani dalam
mengembangkan keterampilan gerak dasar, motorik
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dapat menggunakan permainan yang sudah ada ataupun
permainan yang dimodifikasi.
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